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ABSTRAK 

Setiap manusia tidak ada yang dapat hidup sendiri dalam pemenuhan 
kebutuhan rohani dan j~smani. Kebutuhan tersebut akan terns berkembang seiring 
dengan bertambahnya usia seseorang. Salah satu kebutuhan tersebut adalah rasa 
untuk dicintai dan mencintai. Pemenuhan kebutuhan tersebut dapat diwujudkan 
dalam bentuk perkawinan. Perkawinan adalah mernpakan suatu lembaga yang 
sakral yang tidak dapat dianggap suatu "permanen". Perkawinan mernpakan 
hubungan antara laki-laki dan perempuan untuk membentuk suatu keluarga yang 
bahagia dan kekal yang dibentuk berdasarkan rasa sayang antara satu dengan yang 
lain. 

Dalam penelitian ini akan diketahui syarat-syarat perkawinan sehingga 
suatu perkawinan tersebut dapat dikatakan sah menurnt hukum adat Karo dan 
Undang-undang No. l tahun 1974. 

Studi kasus pada penelitian ini dilaksanakan di Desa Semangat 
Kecamatan Barns Jahe, Kabupaten Karo dengan mendapatkan hasil putusan 
perceraian dari Pengadiian Negeri Kabanjahe. Metode pengumpulan data yang 
digunakan ada dua yaitu metode kepustakaan (library research) yaitu dengan 
menggunakan sumber-sumber bacaan yang bersifat teoritis yang mendukung 
penelitian ini, serta metode penelitian lapangan (field research) yaitu dengan 
mengadakan penelitian langsung ke lapangan. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sangkep nggeluh 
mempunyai peranan dalam setiap aspek kehidupan masyarakat Karo. Sangkep 
nggeluh mempunyai peranan dari perkenalan keluarga, penentuan uang unjuken 
(mas kawin) sampai penentuan hari perkawinan. Sedangkan dalam Undang
undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan pasangan yang akan melangsungkan 
perkawinan harus terlebih dahulu melampirkan syarat-syarat perkawinan kepada 
Pegawai Pencatat Perkawinan di Kantor Catatan Sipil. Jika syarat-syarat sudah 
dipenuhi maka perkawinan tersebut dianggap sah. 

Dari basil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perkawinan yang sah 
apabila perkawinan impal dimana bere laki-laki sama dengan bern perempuan. 
Sedangkan syarat yang dapat diberikan bahwa semua pihak barns mentaati 
peraturan perkawinan yang ada dan mempertahankan musyawarah pada masyakat 
Karo. 

Kata Kunci : Hukum Adat Karo dan Undang-undang No. 1 tahun 1974. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri didalam 

keluarga dan dalam hidup berrnasyarakat yang saling membutuhkan satu sama 

lain. Setiap individu pada suatu saat akan mengenal dengan apa yang disebut 

dengan perkawinan atau berumah tangga Perkawinan adalah suatu ikatan lahir 

batin antara seorang p'ria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa dan perkawinan itu dinyatakan sah apabila dilakukan menurut hukum 

masing-masing agama dan kepercayaannya. Hal ini sesuai dengan apa yang 

dinyatakan dalam pasall dan 2 Undang-Undang Perkawinan No.I Tahun 1974. 

Manusia dalam kehidupannya tidak terlepas dari parrnasalahan, demikian 

pula dalam suatu perkawinan. Janji perkawinan untuk membentuk rumah tangga 

semakin rumit. Ketidak hannonisan dalarn rumah tangga yang terns menerus, 

yang tidak segera diatasi dapat mengakibatkan putusnya perkawinan. Putusnya 

sebuah perkawinan akan berakibat kepada keturunan, harta warisan maupun 

dalam sistem kekerabatan dalam keluarga. 

Perubahan nilai-nilai sosial yang sedang terjadi ditengah-tengah masyarakat 

Indonesia membuat tingkat perceraian semakin semakin tinggi. Bahkan akibat 

kemampauan tingkat ekonomi yang terns meningkat dikalangan perempuan ikut 

mempengaruhi tingkat tingginya gugatan cerai yang dilakukan istri terhadap 

1 
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suami. Saat ini begtu mudahnya pasangan suami istri melakukan cemi dalam 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi dirumah tangga. 

Jumlah percemian di Indonesia telah mencapai angka yang sangat fantastis. 

Tercatat pada tahun 2007 sedikitnya 200.000 pasangan melakukan perceraian. 

Sedangkan pada tahun 2009 kasus perceraian menunjukkan 300.000 dari jumlah 

perkawinan tahun 2009 sebanyak 3 juta. Jumlah perceraian tersebut naik 50.000 

kasus dibandingkan pada tahun 2008. Meski angka perceraian di Indonesia tidak 

setinggi di Amerika Serikat yang mencapai 66,6% dan Inggris yang mencapai 

50% dari jumlah total perkawinan, namun angka perceraian di Indonesia sudah 

mencapai rekor tertinggi di kawasan Asia Pasifik.1 Angka perceraian ini 

diprediksi akan selalu meningkat setiap tahun. Hal ini dikarenakan dipengaruhi 

oleh lifestyle atau gaya hidup. Masyarakat yang selalu berubah. Pondasi nilai-nilai 

keagamaan mulai luntur, dasar meniti rumah tangga tidak lagi kepada agama 

ataupun nilai-nilai adat. 

Era globalisai seperti arus informasi melalui media massa salah satunya 

adalah tayangan infotainment yang menampilkan orang terkenal dengan 

mudahnya melakukan lcawin cerai dianggap sebagai salah satu penyebab 

tingginya tingkat perceraian. Pada tahun 2000 hanya 30% perceraian yang 

diajukan oleh istri, sedangkan tahun 2005 ada 68,5% perceraian dilakukan oleh 

istri. 

Dalam Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974, perkawinan 

dapat putus karena beberapa hal seperti salah satu pihak meninggal dunia, 

1 Gunarsah, Singgih, Psikologi Perkawinan, Gunung Mulia, Jakarta, 2000, h. 24. 
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perceraian dan keputusan pengadilan. Perceraian dapat saja diizinkan jika 

memenuhi syarat seperti yang tercantum dalam Undang-Undang Perkawinan No. 

1 Tahun 1974. Perceraian menurut adat merupakan peristiwa luar biasa, 

merupakan masalah sosial dan yuridis dalam kebanyakan daerah yang ada di 

Indonesia, tetapi perceraian dapat diizinkanjika dilakukan menurut adat. 

Hal inilah yang akan menjadi penelitian dalam skripsi ini, sehingga akan 

tampak bagaimana sebuah perceraian yang dari sudut pandang hokum dan adat 

khususnya adat Karo. 

A. Penegasan dan Pengertian Judul 

Putusnya perkawinan karena perceraian menurut Undang-Undang 

Perkawinan No. 1 Tahun 1974 dibandingkan dengan hokum adat Karo adalah 

merupakan judul skripsi yang penulis ajukan dalam melengkapi syarat untuk 

memperoleh gelar Smjana Hokum di Fakultas Hokum Universitas Medan Area. 

Untuk dapat lebih memahami isi dari pembahasan ini, maka penulis 

terlebih dahulu memberikan pengertian dari judul diatas. 

Putus adalah terpisah atau tidak berhubungan lagi sehingga tidak dapat 

lagi diperbaiki.2 

Perkawinan adalah perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk 

bersuami istri dengan resmi. 3 

Perceraian adalah perbuatan menceraikan antara suami istri.4 

2 Poerwadanninta, W.J.S ., Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1994, h, 
784. 

3 Poerwadarminta, W. J. S. , Op. Cit, h. 676. 
4 Ibid, h. 200. 
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Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 merupakan ketentuan-ketentuan 

peraturan-peraturan yang tertulis yang mempunyai kekuatan hukum tentang 

perkawinan yang dibuat oleh pemerintah. 

Dibandingkan adalah memadukan anatara dua hal untuk mengetahui 

persamaan a tau perbedaan. 5 

Sedangkan hukum adat adalah hukum yang tidak tertulis didalam 

peraturan-peraturan legislatif (unstatutory law) yang meliputi peraturan-peraturan 

hidup yang meskipun ' tidak ditetapkan oleh negara tetapi tetap ditaati dan 

did~kung oleh masyarakat karena memiliki sanksi dari adat.6 

Hukum adat Karo adalah hukum yang tidak tertulis yang berlaku pada 

masyarakat Karo. 

Bertitik tolak dari pengertian diatas, maka yang dimaksud dengan judul 

skripsi yang penulis ajukan adalah putusnya perjanjian dalam berumah tangga 

anata:a suami istri yang tidak dapat diperbaiki lagi dipandang berdasarkan 

Undang-Undang Perkawinan No.1 Tahun 1974 dan hukum adat Karo. 

Perkawinan atau rumah tangga yang terbentuk selalu diharapkan agar 

hidup bahagia dan kekal yang tidak dapat dipisahkan oleh manusia kecuali Tuhan. 

Harapan-harapan tersebut bukan hanya diinginkan oleh oleh suami istri saja tetapi 

juga oleh seluruh oleh seluruh keluarga. Perceraian hanya dapat menimbulkan 

pengaruh yang tidak baik bagi anak-anak dan keluarga karena dapat memberikan 

citra yang kurang baik dalam pandangan masyarakat. Dampak diatas merupakan 

5 Ibid, h. 84. 
6 Wignjodipoero, Soerojo, Pengantar dan Azas-azas Hukum Adat, Gummg Agung, Jakarta, 1985, h.l4. 
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alasan agar perceraian tidak tetjadi jika bukan karena dalam keadaan yang sudah 

tidak dapat diperbaiki lagi. 

Perceraian hanya merupakan jalan buntu yang hanya terjadi jika segala 

upaya untuk merukunkan kembali perkawinan tidak berhasil, artinya perceraian 

merupakan jalan terakhir yang ditempuh bagi suami istri dalam sebuah 

~ perkawinan. Negara maupun hukum adat memandang bahwa perceraian juga 

sebagai jalan terakhir karena negara berkewajiban melakukan perdamaian atau 

mediasi terlebih dahulu kepada pasangan suami istri sebelum perceraian 

diputuskan. Sedangkan dalam hukum adat sebelum perceraian terjadi maka sistem 

kekerabatan dalam adat Karo yang dikenal dengan nama Sangkep Nggeluh atau 

Sang/rep Sitelu akan berusaha merukunkan suami istri tersebut kembali. 

B. Alasan Pemilihan Judul 

Adapun yang menjadi alasan penulis untuk memilih judul penelitian, 

adalah sebagai berikut: 

1. Bahwa jika perceraian dilaksanakan diluar pengadilan maka akan 

menimbulkan masalah tentang keabsahan perceraian tersebut, oleh karena 

itu peneliti ingin mengetahui bagaimana keabsahan perceraian dilihat dari 

hukum negara dan hukum adat. 

2. Bahwa putusnya perkawinan dapat menimbulkan permasalahan lain, 

seperti: 

a Harta benda 

b. Pemeliharaan anak terutama jika berada dibawah umur 
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3. Bahwa dalam segala hal dalam suku Karo, kerabat mempunyai peranan 

yang sangat besar terhadap perbuatan individu termasuk putusnya suatu 

perkawinan. Oleh karena itu dalam putusnya perkawinan, penulis ingin 

mengetahui sejauh mana peranan kerabat dalam pelaksanaan perceraian. 

C. Tujuan Pembahasan 

Ada beberapa hal yang menjadi tujuan peneliti dalam penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana Hukum 

di Fakultas Hukum Universitas Medan Area. 

2. Untuk mengetahui ketentuan perceraian menurut Undang-Undang 

Perkawinan No.1 Tahun 1974 dan hukum adat Karo. 

3. Untuk mengetahui sejauh mana peranan kerabat dalam pelaksanan 

putusnya perkawinan. 

4. Untuk menjadi referensi atau masukan bagi penelitian berikutnya yang 

tertarik mengangkat tema. Putusnya perkawinan karena perceraian 

menurut Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 dibandingkan 

dengan hukum adat Karo. 

D. Permasatahan 

Sebelum penelitian lebih lanjut maka permasalahan dalam sebuah 

penelitian harus jelas terlebih dahulu, hal ini dilakukan agar tidak terjadi 
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kekaburan dalam penelitian. Adapun yang menjadi pennasalahan dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 dan hukurn 

adat Karo memandang perceraian? 

2. Sejauhmana peranan kerabat dalam putusnya perkawinan karena 

perceraian? 

E. Hipotesa 

Hipotesa adalah merupakan anggapan sementara tentang suatu masalah 

yang akan diteliti, yang masih harus dibuktikan terlebih dahulu kebenarannya 

melalui suatu penelitian. 

Maka, yang menjadi hipotesa dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

l. Peranan kerabat dalam adat Karo mempunyai peranan penting dalam putusnya 

suatu perkawinan. Jika terjadi perceraian maka pihak sangkep sitelu yauitu 

senina, anak beru dan kalimbubu dari kedua belah pihak harus dilibatkan. 

2. Jika secara adat penyelesaian putusnya perkawinana berlangsung lama, bahkan 

tidak dapat lagi diselesaikan maka diteruskan ke pengadilan 

F. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data 

sebagai berikut: 
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1. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Metode ini menggunakan penelitian dari sumber bacaan yang bersifat teoritis 

atau ilmiah 

2. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang akurat dan 

aktual sehubungan dengan permasalahan penelitian ini dengan cara 

mengadakan penelitian langsung ke pengadilan untuk mendapatkan kasus

kasus yang berkai~ dengan penelitian ini dan kasus-kasus tersebut dianalisa 

sesuai Undang-Undang yang berlaku. Kemudian peneliti juga secara langsung 

mengadakan penelitian tentang permasalahan pwerceraian di Desa Doulu. 

Berastagi. 

G. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini keseluruhannya memiliki 

lima (5) bab, yang terdiri dari: 

Bab I yang betjcdul Pendahuluan, merupakan suatu pengantar dari 

penelitian ini. Pada bab I terdiri atas beberapa sub bab yaitu: Penegasan dan 

Pengertian Judul, Alasan Pemilihan Judul, Tujuan Penelitian, Permasalahan, 

Hipotesa, Metode Pengumpulan Data dan Sistematika Penulisan. 

Bab II dengan judul Putusnya Perkawinana Menurut Undang-Undang 

Perkawinan No. I Tahun 1974, yang terdiri atas beberapa sub bab yaitu 

Pengertian Putusnya Perkawinan, Faktor-Faktor Penyebab Perceraian, Tata Cara 

Perceraian, Proses Pemeriksaan Perceraian dan Akibat-Akibat Perceraian. 
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Bab III dengan judul Putusnya Perkawinan Menurut Hukum Adat Karo. 

Pada bab ini terdapat beberapa sub bab yaitu Sistem Kekerabatan (Sangkep Sitelu) 

Pada Suku Karo, Faktor-Faktor Putusnya Perkawinan Menurut Hukum Adat Karo 

dan Akibat Putusnya Perceraian Menurut Hukum Adat Karo. 

Bab IV dengan judul Tata Cara Keabsahan Putusnya Perkawinan Karena 

Perceraian Menurut Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 dibandingkan 

dengan Hukum Adat Karo yang terdiri atas beberapa sub bab, yaitu Tata Cara 

. 
Keabsahan Perceraian Menurut Undang-Undang Perkawinan No.1 Tahun 1974, 

Tata Cara Perceraian Menurut Hukum Adat Karo dan Perbedaan Keabsahab 

Putusnya Perkawinan Karena Perceraian Anatara Undang-Undang Perkawinan 

No.1 Tahun 1974 dengan Hukum Adat Karo. 

Bab V dengan judul Kesimpulan dan Saran. Bab ini merupakan penutup 

dari penelitian ini pada bab ini terdiri atas dua (2) sub bab yaitu Kesimpulan yang 

akan diperoleh setelah penelitian dilaksanakan dan saran. 
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PUTUSNY A PERKA WIN AN KAREN A PERCERAIAN MENURUT 

UNDANG-UNDANG NO. 1 TAHUN 1974 TENTANG PERKA WINAN 

A. Pengertian Putusnya Perkawinan 

Pada suatu masa tertentu bagi seorang pria dan seorang wanita timbul 

kebutuhan untuk hidup bersama dalam suatu perkawinan dengan manusia lainnya 

yang berlainan jenis kelar.tin. Hidup bersama membentuk rumah tangga akan 

mempunyai ak.ibat yang sangat penting dalam masyarak.at, keluarga dan tentu saja 

bagi pihak. yang bersangkutan. Perkawinan yang dibenttik diharapkan agar 

menjadi bahagia dan kekal. 

Perkawinan merupak.an institusi yang sangat penting dalam masyarakat. 

Eksistensi intitusi ini adalah melegalkan hubungan hukum antara seorang pria 

dengan seorang wanita. Pacta pasal 1 Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 

Tahun 1974, yang dimak.sud dengan perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 

seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal. 

Undafig .. undang Perkawinan No. 1 Talmn 1974 dibenttik antara lain 

disebabkan karena tidak. adanya kesetaraan hak dan kewajiban antara suami dan 

istti dan juga karena masalah percetaian yang cenderung lebih memperhatikan 

hak. dari suami. Didalam kehidupan masyarakat banyak. perkawinan yang berak.hir 

dengan petcetaian dan tampaknya tetjadi dengan cara yang mudah. Perlakuan 

yang sewenang-wenang dari suami atau istri yang merasa terpak.sa untuk bercerai 

10 
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dengan suami tetapi disisi lain suami dengan mudahnya bercerai dengan istrinya 

walaupun tanpa alasan yang jelas. 

Acapkali tetjadi seorang wanita masih berstatus sebagai seroang istri, 

tetapi dalam kenyataannya tidak merasakan lagi dirinya sebagaimana layaknya 

seorang istri. Bagi kaum wanita hal tersebut tentu tidaklah menyenangkan, maka 

banyak pihak yang menghendaki agar dibentuk undang-undafig yang mengatur 

tentang hal tersebut terutama untuk membatasi kesewenang-wenangan pihak 

suruni. Maka, dapat diketakan bahwa masalah perceraian adalah salah satu sebab 

yang mendorong untuk diciptakannya Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang 

perkawinan. Maka Undan.g-Undang No. 1 Tahun 1974 merupakan ketentwm 

untuk: 

1. Menghindari perbuatan sewenang-wenang dati pihak suami 

2. Menghindari menceraikan istri tanpa alasan yang sah 

3. Adanya suaru kepastian htiktim yang didasatkan pada Pemeriksaan 

pengusaha yang berwenang 

Pada Pasal 38 Undang-undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 

menyebutkan Perkawinan dapat putus disebabkan oleh tiga (3) hal, yaitu sebagai 

beriktit: 

1. Kematian 

Kematian merupakan hal yang tidak daf>at dielakkan oleh manusia jika 

perkawinan putus karena kematian maka hal ini tidak mendapat 

persoalan, karena hal tersebut akan dialami oleh setiap makhitik hidup 
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2. Perceraian 

Suam.i istri mempunyai hak dan kedudukan yang sama untuk 

mengajukan perceraian. Undang-undang melihat perceraian sebagai 

suatu langkah yang dianggap kurang bijaksana, hakim mengupayakan 

terlebih dahulu perdamaian diantara keduanya. Anak merupakan orang 

yang paling merasakan akibat dari peceraian, penumbuhahn 

psikologis anak dapat menjadi terganggun. Pertengkaran yang terus 

menerus yang disebabkan oleh hal-hal yang tidak dapat 

dikompromikan oleh suami istri, saalah satu pihak tidak menghargai 

pasanganya dapat menjadi penyebab dari perceraian. Akibatnya 

suasana dikeluarga menjadi tidak nyaman dan dapat berimbas kepada 

perkembangan jiwa anak, anak mengalami psychologocal disodet. 

Sehingga untuk menghindari hak ini maka suami istri memutuskan 

untuk bercerai selain tidak ada rasa kenyamanan lagi dalam diri 

masing-masing individu. Oleh karena itu pengadilan sebagai istansi 

yang memberl legalisasi hukum yang sesuai dengan Undang-\ifidang 

perkawinan No. 1 Tahun 1974 yang juga akan melindungi kepentingan 

anak. 

3. Atas Putusnya pengadilan 

Petkawinan berakhir atas putusnya dati pengadilan mempunyai ani 

yang sama dengan perceraian, karena perceraian juga diputuskan oleh 

pengadilan 
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Perkawinan dapat berakhir dengan perceraian jika suami istri tidaksaling 

mencintai, tidak ada kesetiaan dan tidak memberi bantuan lahir hatin satu sama 

lain. Hal ini juga didukung dalam pasal 33 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 

yang menyatakan bahwa suami istn wajib sating cinta mencintai, hormat 

menghonnati, setia dapat memberikan bantuan lahirbatin antara yang satu kepada 

yang lain. 

Dapat disimpulkan bahwa putunya perkawinan karena perceraian adalah 

ptitusnya ikatan lahir 'batin antata suami dan istri sehingga tujuan unttik 

membentuk keluarga yang bahagia dan kekal tidak akan tercapai 

Maka, pengertian perkawinan yang tetcantum dalam pasal 1 Undmig

undang No. 1 Tahun 1974 yaitu ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal terjadi perceraian karena perkawinan merupakan 

tmbungan yang kekal, tidak dapat dipisahkan manusia tetapi hanya kematian yang 

dapat memisahkan suatu perkawinan. 

B. Fak.tor-fak.tor Potusnya Perkawian 

Pa.sal 39 ayat (2) Undang-undang Perkawian No. 1 Tahun 1974, 

menentukan bahwa untuk mengajukan perceraian harus ada cukup alasan bahwa 

antara suami istri tidak akan dapat hidup rukun sebagai suami istri. Perceraian 

semata-mata didasarkan kepada ketidak mungkinan tercapainya kerukunan antara 

suarni istri. Perceraian semata-mata didasarkan kepada ketidakmungkinan 

tercapainya kerukunan antara suami istri dalam suatu kehidupan berumah tangga. 
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1 Tahun 1975 yang merupakan peraturan pelaksanaan dari Undang-Undang 

Petkawin.an No. I Tahun 1974. 

Adapun yang dapat dijadikan alasan perceraian adalah sebagai berikut. 

I. Salah satu Pihak betbuat zin.ah atau menjadi Pemabuk. Pemadat, Penjudi 

dan lain-lain sebagainya yang sukar disembuhkan. 

Zinah (overspel) termasuk salah satu alasan Universal untuk memutuskan 

perkawinan dengan gugatan Perceraian. Penjelasan tentang zinah tidak 

terdapat pada · Un.dafig-Undang No. I tahun I974, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tentang apa yang disebut dengan zinah bagi seorang 

yang terikat dalam suatu perkawinan ialah hubungan seksual yang 

dilakukan oleh suami atau istri dengan seorang pihak ketiga yang 

berlainan jenis kelamin, dengan demikian perbuatan homoseksual ataupun 

lesbian tidak termasuk dalam pengertian perbuatan zinah. 

Akan tetapi, sehubungan pengertian diatas, kadang-kadang dalam 

kenyataannya masalah zinah dapat membawa serta pengertian yang 

betbeda-beda. Misalflya, tentang petbuatan zina yang dilakukan oleh satu 

pihak diantard suami istri dengan pihak ketiga atas persetujuan atau 

seolah-olah disetujui oleh antata suami atau istri. Maka, pihak yang 

menyetujui tidak dapat lagi memajukan gugatan perceraian, karena dalam 

hal ini individu tersebut telah melapaskan gugatan perceraian untuk 

bercerai berdasarkan pelanggaran yang diijinkannya itu. Barang siapa yang 

menyetujui perzinahan oleh suami atau isterinya dengan seorang pihak 

ketiga, adalah bertanggung jawab atas perzinahan itu dan bertentangan 
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dengan kesusilaan apabila ia kemudian menuntut perceraian berdasarkan 

perzinahan itu. 

Bila istri atau suami hendak menuntut perceraian atas dasar zinah, maka 

individu tersebut hams membtiktikan bahwa pasangannya telah berzinah 

dengan orang lain. Biasanya pihak yang bersalah digugat telah dahulu 

dihiidapan htikum pidana dan atas dasar putusan ini~ perkata perdata tidak 

akan mengalami kesulitan untuk diputus karena hakim tidak memerlukan 

pembuktian yang lain. 

Berlakunya Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 dalam 

kaitannya dengan pasal 284 KUHP, maka jelaslah bahwa tu.nfutan 

perceraian karena zinah tergolong delik. aduan. Jik.a, salah satu pihak yang 

merasa dirugikan dapat mengajukan pen.gaduan kepada pihak yang 

berwajib untuk melakukan penuntutan terhadap pihak yang melakukan 

perzmahan tersebut. Pengaduan mi sewakti.i-wakti.i dapat ditarik kembali, 

selama sidang mengenai perkara tersebut di pengadilan belum dimulai, hal 

ini dmyatakan dalam pasal 24 ayat 4 KUHP. 

Antara zina dengan pemabuk, pemadat dan penjudi terdapat perbedaan. 

Jika gugaum perceraian atas zin.a tidak perlu m.erupakan perbtiatan yang 

sudah menjadi ketagihan, selama perbuatan zinah sudah dapat dibuktik.an 

maka dianggap sudah dapat menuntut perceraian. Pada pemadat, pemabtik 

dan penjudi harus merupakan perbuatan yang sudah sukar untuk diubah 

atau sudah ketagihan. Seperti, permaman judi yang sudah demikian 
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seringnya dilak:ukan karena ketagihan sampai akhimya menjual barang

barang yang ada. 

2. Salah satu pihak meninggalkan pihak: yang lain selama dua tahun berturut

ttitut tanpa izm pihak yang lain tanpa atasan yang sah atau karena hal lam 

diluar kemauannya. 

Persyaratan yang lebih penting dalam hal menmggalkan salah saw pihak 

adalah itikadnya yang memang ingin meninggalkan pasangannya tanpa 

slliilti alasan yang sah ataU tanpa izin orang yang ditinggalkan. Pada 

prinsipnya meninggalkan tempat kediaman seperti berikut: 

a. Harus dengan penuh kesadarafi dan kehendak bebas dati individu yang 

bersangkutan 

b. Bukan karena keadaan memaksa yang tidak dapat diselesaikan 

c. Tanpa izin pihak: istri maupun suami 

d. Petbuatan itu hams berturut-turut untuk waktu paling sedikit selama 

dua (2) tahun. 

Jika suami m.enmggalkan ism dengan alasan rnencari lapangan pekerjaan 

yang lebih baik dan setelah mendapatkan pekerjaan yang labih baik suami 

mengajak: istri untuk pindah, tetapi istri menolak perm.intaan tersebut. 

Setelah suami secara terns menerus mengajak: istri untuk pindah dan istri 

tetap menolak, maka suami dapat mengajukan gugatan perceraian dengan 

alasan bahwa istri enggan untuk hidup bersama sebagai suami istri. 

Walaupun pasal 32 ayat (2) Undang-Undang Perkawinan No. I Tahun 

1974 yang menyatakan bahwa rumah tempat kediaman bersama 
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ditentukan oleh suami istri, tetapi dengan menghubungkan pasal 34 ayat 

(1) dan ayat (2) undang-undang Petkawinan No. l Tahun 1974 7 
., dengan 

pasal 31 ayat (3) Undang-Undang No. 1 Tahun 19748
., maka keengganan 

istri untuk pindah ketempat pekerjaan suami yang lebih baik dapat 

ditzfsirkan bahwa istri enggan untuk hidup bersama yang berarti 

meninggalkan tempat kediaman, bersama tanpa izin dan alasan yang sah. 

Jika, istri tetap bettahan untuk tetap tinggal bersama di rumah orangtUanya 

sedangkan suami meminta istri untuk tinggal di rumah sendiri, maka 

dalam. hal ini betdasatkan pasal 31 ayat (3) yo pasal 34 Undang-Undang 

Perkawinan No. 1 tahun 1974, suami dapat menuntut perceraian dengan 

alasan ism menmggalkan. rumah kediaman hersama tanpa izm suami 

3. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara selama lima (5) tahun atau 

hukuman yang lehih herat setelah perkawinan berlangsung haik suami 

maupun istri dapat menuntut perceraian hila satu pihak dijatuhi pidana. 

Jika sahib satu pihak mendapat hukuman penjara selama lima tahun maka 

suami atau istri tersebut jelas tidak dapat menjalankan kewajiban dalam 

f'tilflah tangganya. Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 

menentukan 5 (lima) tahun karena jangka waktu lima tahun adalah waktu 

yang cuktip lama untuk mempertimbangkan apakah perkawman akan 

dilanjutkan atau tidak. 

4. Salah satu pihak metakukan kekejaman atau penganiayaan betat yang 

membahayakan pihak lain. 

7 Pasal 34 ayat (1 ), suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan 
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya 

Pasal31 ayat (3), suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga 
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Undang-undang Perkawianan No. 1 Tahun 1974 tidak menjelaskan lebih 

lanjut tentilfig kekejaman atau bentuk penganiayaan berat yang dapat 

dijadikan alasan untuk menuntut perceraian, karena didalam ketentuan 

tersebut hanya terdapat kata-kata "yang membahayakan. terhadap pihak 

yang lain". Maka, tafsiran penganiayaan berat diserahkan kepada 

kebijaksafiaafi hakim. Bentuk penganiayaan bukan saja terhadap fisik 

tetapi terhadap psikologis dapat dijadikan alasan untuk bercerai. Bila 

didasarkan &aS alasan cad mai yang dapat mengakibatkan tekanan jiwa 

yang membawa serta penderitaan maka dapa digolongkan pada tekanan 

jiwa yang dapat dijadikan dasar untuk menuntut perceraian. 

Kekejaman yang demikian pada prinsipnya tidak berbeda dengan 

penderitaan dan tekanan jiwa yang menghancutkan atau membahayakan 

ketenangan jiwa dan pikiran yang membawa akibat membahayakan 

jasm.ani dan rohani seseotang. 

5. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyak.it yang mengakibatkan 

tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami istri. 

Tidak ditentukan apa yang dimak.sud dengan cacat badan atau penyakit 

adalah tepat karena sewaktii-waktu dapat muncul penyakit barn yang 

menyebabkan individu tersebut tidak dapat menjalankan kewajibannya 

sebagai suami istri. Penjelasan seorang ahli kedokteran akan dapat 

membantu hakim dalam memberikan keputusan dalam gugatan perceraian. 

6. Antara suami istri tetus menerus teijadi perselisihan atau pertengkaran 

dengan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga. 
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Kebahagiaan atau kesejahteraan suatu perkawinan tidak akan dapat 

tercapai bila suami istri terus menerus berselisih dan bertengkat. 

Keadaan rumah tangga yang terns bertengkar sangat tidak menguntungkan 

kedua belah pihak dan anak-anak. Undang-undahg memherikan 

kesempatan kepada suami istri yang bersangkutan untuk bercerai hila 

pengadilan berpefidapat bahwa kerukunan dalam rumah tangga tidak 

mungkin akan dicapai lagi. 

Adapun alasan-alasan yang menimbulkan perselisihan dan pettengkatan 

antara suami istri adalah tidak terbatas. Akan tetapi pada umumnya 

perselisihan dan penengakran tersebut dapat terjadi karena berbagai faktor, 

antara lain: 

a. Perselisihan dan pertengakran yang menyangkut keuangan, karena 

isteri yang terlalu boros atau suami yang tidak menyerahkan 

penghasilannya kepada istri. Perselisihan dan pertengarakan masalah 

keuangan merupakan faktor utama penyebab terjadinya perselisihan 

dalam rumah tangga yang mengakibat:kan kehidu~an rumah tangga 

tidak tentram dan tidak harmonis. 

b. Perselisihan dan pertengkaran yang :menyangkut hubungan seksual 

yang mengakibatkan konflik antara suami istri karen asalah satu pihak 

tanpa alasan menolak untuk melakukan hubungan seksual atau karena 

salah satu pihak merasa tidak puas sehingga mencari kepuasan di luar. 

c. Perselisihan dan penengkaran yang menyangkut perbedaan agama 

atapun tentang kepatuhan dalam menjalankan ibadah agama sehingga 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Karel Nikolas Barus - Putusnya Perkawinan Karena Perceraian Menurut...



20 

mengakibatkan pertengkaran yagn tidak ada akhirnya. Perbedaan 

agam.a merupakan faktor penyebab perselisihan dan pertengkatan 

antara suami isteri karena pihak yang satu memaksakan kehendaknya 

agar pihak yang lain mengikuti atUi'afi dan keyakinan agama yang 

dianutnya. 

antara suami istri di dalam mengasuh dan mendidik anak-anak. Bila 

hal demikian ini telah menimbulkafi perselisihan dan pertengkatafi 

sehingga tidak dapat dirukunkan kembali maka sebaiknya perkawinan 

diputuskafi dengan perceraian. 9 

Dalam agama kristen, perceraian pada dasamya tidak dapat terjadi. 

Perkawinan hanya dapat dipisahkafi oleh kematian bukafi oleh manusia. Tetapi, 

didalam agama Kristen Protestan jika perceraian tetap dianggap jalan terakhir, 

maka pihak gereja dapat memberikafi izin dan jika suatu saat sahm satu pihak 

akan menikah kembali setelah bercerai, maka gereja dapat menerima pemberkatan 

perkawman tersebut. Sedangkan pada agama Kristen Katolik, hal tersebut tidak 

dapat diizinkan, pihak gereja tidak dapat memberikan sakramen perkawinan. Jika 

perceraian tetjadi, maka pihak suami ism hanya melaktikafi petceraian di Kantor 

Catalan Sipil, akan tetapi hila hal itu terjadi berarti yang bersangkutan melakukan 

pereeraian sipil dan belum memperoleh perceraian gerejawi sehingga jika suami 

atau istri suatu saat melaksanakan perkawinan kembali maka pihak gereja tidak 

dapat melakukafi perkawinan keagarnaan secara Kristen Katolik. Menurut agama 

9 Prawirohamidj~jo, Seotojo, Sejarah Perkembangan Hukum Perceraian di Indonesia dan 
Belanda, Arilangga, Surabaya, h. 140-151 
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Kristen Katolik, ada perkawinan yang tidak dapat terceraikan dan yang bisa 

diceraikan yang dapat dilihat dati sifat sakramental perkawinan rersebut. 

Perkawinan yang disebut Ratum et Consummatum (perkawinan yang sah 

dan sudah betserubuh). tidak dapat diputuskan olen 1ruasa manusia manapun juga 

dan atas alasan apapun juga selain oleh kematian, sedangkan perkawinan antara 

orang-yang telah dibabti,s dengan yang tidak dibabtis. Maka hal ini dapat 

diputuskan oleh Sri Paus dengan berdasarkan permintaan suami istri atau salah 

seor.mg diantata suarni ism tersebut meskipun pihak lain tidak menyetujuinya10
• 

Melaui kekuasaan tertinggi Paus, ada tiga macam perkawian /egitium dan tidak 

saktamental yang dapat diceraikan. yaitu: 

1. Dilakukan oleh dua orang Kristen Katolik yang tidak dibabtis 

2. Antata orang Kristen btikan Katolik dengan orang Kristen Katolik 

yang belum dibabtis secara Katolik 

3. Antata orang Kristen Katolik yang dibaptis dengan orang yang Kristen 

Katolik yang tidak dibaptis. 11 

C. Tata Cara Perceraian 

Sesuai dengan ketentuan Pasal 29 ayat (1) Undang-Undang No. 1 Tahun 

1974 dinyatakan bahwa perceraian hanya dapat dilakukan didepan Pengadilan 

setelah Pengadilan yang bersangktitan berusaha dan tidak tidak berhasil 

mendamaikan kedua belah pihak. 

10 Ibid, op.cit. h. 40 
II Ibid, 
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Untuk mengetahui tempat pengadilan yang berwenang memeriksa gugatan 

percemian, mili dapat dilrnat pada pasal 63 ayat (1) Undang-Undang Perkawinan 

No. I Tahun I974 dan Pasal I Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun I975 yang 

menyat:akan hanwa tempat memeriksa gugatan perceraian yang dimaksud 

pengadilan adalah sebagai berikut: 

1. Pengadilan Agama bagi mereka yang beragama Islam 

2. Pengadilan Negeri bagi mereka di luar yang beragama Islam dan pengadilan 

Negen ialan pengadilan daam lingktingan peradilan Umum 12 

Gugatan perceraian bukan hak dari suami saja, tetapi masing-masing 

suami isteri mempunyai nak yang sama untuk mengajukan gugatan yang berisi 

tuntutan perceraian sebagaimana yang diatur dalam pasal 20 Peraturan Pemerintah 

No. 9 Tanun 1975. Untuk dapat memulai suatu prosedur percernian narus 

diperoleh izin terlebih dahulu dari Ketua Pengadilan Negeri. Penggugat secara 

pribadi. Harus menyerankan surat permononan key,ada ketua pen_gadilan. Gugatan 

perceraian dengan alasan yang diajukan oleh suami atau isteri ataupun kuasanya 

kepada pengadilan yang diperolen nukumnya m.eliputi tempat kediaman tergugat. 

Jika tempat kediaman tergugat tidak jelas ataupun tidak diketahui atau tidak 

mempunayi tempat kediaman yang tetap, maka gugatan perceraian diajukan 

kepada Pengadilan Negeri ditempat kediaman penggugat. Bila tergugat bertempat 

kediaman di luar negeri, gugatan perceraian diajukan kepada pengadilan ditemapt 

kediaman penggugat. Jika demikian, ketua Pengadilan Negeri menyampaikan 

gugatan tersebut kepada tergugat m.elalui perwakilan Indonesia ditempat 

3 Kansil, C.S.T, Hukum Perdata, Pradya Paramita, Jakarta 2004, h. 52 
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kediaman tergugat di luar negeri. Hal ini diperjelas lagi oleh pasal 28 Peraturan 

Pemerint:ah No. 9 Tahun 1975, bahwa apabiia tergugiu berada di tuar negeri maka 

pengadilan disampaikan melalui perwakilan Republik Indonesia setempat. 

Gugatan perceratan dengan alasan sahth sam pihak menmggalkan pihak 

yang lain tanpa alasan yang sah atau karena hal lain diluar kemampuannya dapat 

, diajukan ditempat kediaman penggugat. Gugatan tersebut hanya dapat diajukan 

setelah lampau waktu dua tahun terhitung sejak pihak tertugat meninggalkannya. 

Tergugat yang enggan untuk kembali ke rumah kediaman bersama, baik hal itu 

dinyatakan secara tegas oleh terugat maupun dari sikap tergugat yang 

m.enunjtikkan ketidaksediaannya untuk kem.bali, maka pengadUan berdasatkan 

alasan tersebut dapat menerima gugatan dari penggugat. Akan tetapi, alasan 

keengganan tergugat untuk kembali ke rumah kediaman bersama bukan alasan 

yang bersifat bahwa pengadilan hams menerima gugatan perceraian, tetapi 

pengadilan dapat menjadikan hal tersebut sebagai alasan untuk menerima gugatan 

perceraian. 

Gugatan perceraian katena alasan salah seorang d.ijatuhi pidana penjara 

lima (5) tahun atau lebih sebagaimana yang dijelaskan dalam penjelasan pasal 39 

ayat (2) Undang-Undang Petkawinan. No. I Tahun 1974, maka penggugat eukup 

meng~ukan bukti dengan menyerahkan salinan putusan pengadilan yang 

memutuskan perkata pidana tersebut, yang temyata bagi pengadUan bahwa benar 

putusan pidana yang memidana tergugat telah mempunayi kekuatan hukum yang 

tetap. 
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Oug~tan ~rc~ian kar~n~ ~~ t~rw; men~rw; ~rselisih dan 'tidak ada 

harapan untuk hidup rukun lagi, dapat diajukan di tempat kediaman tergugat. 

Qyg~qm ters~but ®pat ditmma biJ~ t~Jab ny~ ®n ~uk\lp j~Jas bagi ~n~J~ 

ialah: 

1. M~g~n~ ~b~b-s~b~b ~~lisih~ ®n ~.Wnglgmm 

2. Setelah mendengar pihak keluarga serta orang-orang yang dekat dengan 

suami istri, 

Dari sebab-sebab perselisihan dan mendengarkan pihak keluarga 

~ng~il~ d&p~t mengrunbil kesimpuhm babw~ ti®k. ~an mungkin lagi di~~i 

kerukunan hidup berumah tangga. Maka, atas dasar ketidakmungkinan kerukunan 

tero~but ~ng~dilan dap~t menerim~ gug~tan perceraian, 

D. Pr9~S r~m~rt~J! r~r~~~J! 

Pemeriksaan perceraian dilakukan dalam siding tertutup. Hal ini sesuai 

d~ng~ keten~ p~J 33 P~rnturnn Pemerintab No, 9 tabun 1975 yangberbunyi 

apabila tidak dicapai perdamaian, pemeriksaan gugatan perceraian dilakukan 

~am si<i&ng tertump, 

Ketentuan ini merupakan penyimpanan dari peraturan umum yang diatur 

®J~ p~J 17 ~y~t 1 Undang-Undang No, 14 Tabun 1970 Tentang Ketennum

Ketentuan Pokok Kekuasaan Kehakiman, yang menyatakan bahwa sidaog 

pemeriksaan peng~Han ~~lab terbuk~ unt\Jk umum, kec~U ~p~bila undmlg

undang menentukan lain. Akan tetapi pasal 33 Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 

1975 menentukan bahw~ persidangWJ pemeriks~ $aj~ yang dilakukan ®lam 
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terbuka, dan hal ini tercantum dalam pasal 34 ayat 1 Peraturan Pemerintah No. 9 

Twnm l975 Da~ P~mikirnn babwa P~rsi®ngan P~meriksaan t~rmmp ~ab 
I 

karena perceraian merupakan masalah yang erat hubungannya dengan rahasia 

Berdasarkan ketentuan pasal 24 Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975, 

pengadilan, pengadilan dapat mengijinkan antara lain: 

dikediaman terpisah hila cukup alasan akan adanya bahaya yang akan 

adalah kekejaman atau penganiayaan, maka untuk menghindari hal yang 

membahayakan maka suami istri sebaiknya tinggal ditempat yang terpisah. 

baik tergugat maupun penggugat agar sebelum putusan perceraian, maka 

a. Menentukan keperluhan hidup yang harus ditanggung oleh suami 

barang milik salah satu pihak. Misalnya, dengan mengadakan investasi 

agar tidak digelapkan oleh salah satu pihak. 13 

13 Ibid, h. 157 
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Pib~ peng~ilan ~an m~manggil baik penggygat maupun tergygat ata~ 

kuasanya melalui juru sita bagi pengadilan negeri dan petugas yang ditentukan 

9l~b ketua P~nga4ilan Agama bagi P~nga<lilan Agama untuk ba<lir ®Jam 

persidangan yang sudah ditentukan. Panggilan pengadilan disampaikan kepada 

y~ity; 

1. Pihak penggugat dan tergugat pribadi ataupun kuasanya ditempat 

kediaman pib*-pib* au.m ~ya. 

2. Bila yang be~sangkutan tidak dijumpai di tempat kediaman mereka 

m~ing-mw;ing, m*a panggilan di!;3mpaikan m~lalui Juran ~tau 

kepala kampung. 

~ , Panggilan t~ebut ham~ ~udab ditmma 9l~b yang bersangkutJn 

selambat-lambatnya tiga (3) hari sebelum hari persidangan. Panggilan 

kepa~ ter~gat bWtls dilampiri ~linan gygatan 9leb pib~ pengadilan, 

4. Bila tempat kediaman tergugat tidak diketahui, pengadilan dilakukan 

deng&n 9ara m~nem~lkan panggilan pac;la papan ~gumuman d.i 

pengadilan dan melalui surat kabar atau media massa lainnya yang 

ditetapkan oleb pengadiJan, Panggilan melalui surat kabar atau media 

massa tersebut dilakukan sebagai berikut: 

a, Pengumuman panggilan d.Hakukan paling sedikit d.ua (2) kali 

pengumuman 

b, Tenggang w*tu antw11 pengumuman yang ~rtama dan yang 

kedua sekurang-kurangnya satu (I) bulan. 
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'1..7 

c, T~nggm1g waktu anmrn panggilan t~rakhir d~gan bari ~noi 

dengan ditetapkan sekurang-kurangnya tiga (3) bulan 

d. Bil'l PN~dur panggil'ln t~l'lb dil~g, pib'lk t~rgugat pril>adi 

atau kuasanya tetap tidak hadir maka gugatan dapat dikabulkan 

tMpa h'ldimya t~rg1,1gat. 1ika d~ikian m'lka ®pat dil~ 

proses pemeriksaan dan putusan verstek, bila ternyata bagi 

~ngadilan \J'lbwa g1,1gatm1 ~rt~tMgan d.~gan bukum atau tid'lk 

mempunyai dasar hukum 

~ , BUa t~rg1,1gat ~rn® di l\l'lr n~g~ri. gugatM percernian \Jaru ®pat 

disidangkan sekurang-kurangnya enam bulan terhitung sejak 

tanggal gugatM percernian dimasukkan pada k~aniternan 

pengadilan. Dalam hal tergugat berada di luar negeri jangka waktu 

enam bulan aQ'll'lb ~pantasnY'l m~gingat panggilan yang. baru~ 

melalui perwakilan Indonesia setempat di luar negeri. 

Se~Ium putu~ pengadilan; b'lkim yang ~gas memerik~ gug~ 

perceraian berkewajiban untuk berusaha mendamaikan kedua belah pihak. 

Hal ini t~rcantum ®lam pasal 39 ayat (l) Um4mg-Undang No. l T'lboo 

1974 yang menyatakan bahwa: 

Peroerni'lfl banya ®pat d.il~ di d.epan ~idang ~g'ldilan ~telDb 

pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil 

mend<mtaikM lcttdua ~lab pibilk 
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H~l ini k~m~(lian di~rt~g~ J~gj ®Jam p~l 31 P~raturan P~m~rintah No, 

9 Tahun 1975, yang diperjelas dalam penjelasan pasal 31 Peraturan 

P~mmnum No.9 Ulb~ 1974 y~iw: 

U saba untuk mendamaikan suami istri yang sedang datang 

~m~rik~ p~r~ ~gamo ~nmk m~ng~dal\an ~rc~raian ti®k 

terbatas pada sidang pertama, sebagaimana lazimnya dalam perkara 

p~~~, melainkan p!l(la s~iap ~t ~@IDJjang ~rk~ iW bel~ 

diputus oleh pihak pengadilan dapat meminta bantuan kepada or.mg 

atau badan lain yans dianggap perlu. 14 

Usaha perdamaian pada gugatan perceraian berbeda dengan pemeriksaan 

kasus perdata lainnya, dimana kesempatan untuk melakukan perdamaian maka 

@p~t diaj~an ~~tan ~rc~rnian barn berd~~kan ~~~an-~1~ yang ~d~ 

sebelum perdamian dan telah diketahui oleh gugatan perceraian adalah perjudian, 

~ng~gat telab dikeum~i ol~h peng~g~t p!ld~ ~t dicap~inya ~ammM, 

Misalnya, alasan , gugatan perceraian adalah perjudian, penggugat telah 

m~ngetahui babw~ t~r~g~t sehdn penjudi jug~ pem~b~ akan t~pi hal te~but 

tidak diajukan, dengan demikian perilaku mabuk yang telah dianggap meliputi 

m~ud ~Mt~ian, Oleh k~~ iW ~g~mo ~eraian dengan at~ ~m~buk 

tidak dapat diterirna karena alasan tersebut telah diketahui oleh penggugat 

~~bel~ perdamaian t~rcapai ®n al~ ~m~b~ oleh h~~ t~lab dianggap 

tercakup dalam perdamaian. Akan tetapi bila alasa pemabuk itu diketahui 

peng~g~ ~telab ~damaian t~rc~pai, maka al~ te~~bPt ®pat digPnakan 

14 Ibid, h. 233 
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29 

~~.,~~ ~~ ~r~ian ~n~ ~fgm t~rcakup ®:lam ~rdamaian yang t~lah 

tercapai. 

E. A~bilt-a~b~t ferc~~~~ 

Tidak dapat dipungkiri jika terjadi perceratan maka ada akibat yang 

gitimlJIJllgm ®ri ~r<;~ian, A®P!Jn pihak-pih~lc y~ng m~rnsakan akib~t-akib~t 

yang ditimbulkannya karena terjadi perceraian adalah sebagai berikut: 

1, Akib~t ~rcernhm terh~g~p anak 

2. Akibat perceraian terhadap harta kekayaan perkawinan. 

~g, 1 , Alcib~t P~r<t~rnian Tem~~P Anak 

Menurut ketentuan pasal 41 sub (a) Undang-Undang No. 1 Tahun 1974, 

~®lab: 

Baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihara dan mengadili anak-

anakny~ ~~m~~-mata ~r~l:lflcan k~.xmtingan anak. bita ada ~~U~ihan 

mengenai anak-anak, pengadilan memberikan keputusan 

l.JnQang-yn@ng m~m~rilcan hak yang ~~ k~pada orangWa 1Jnt\Jk 

melaksa.nakan pemeliharaan dan pendidikan atau perwakilan terdapat anak-anak 

s~t~l$ ~r<;ernian, Artinya sam~-~ama ~rhak 9an ~rtangg~Jngjawab membia.yai 

pemeliharaan, pendidikan dan pengajaran serta kesejahteraan anak-anak. Orangtua 

yang t~l~ ~rcerni barn~ mencari cara yang tepat Ynrnk m~lak~~akan 

tanggungjawab sebagai orangtua walaupun telah bercerai, hal ini bertujuan untuk 
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m~n~gM terj~mya ~rseli~ihttn ®tttm melak~akan pemelihanmn dttn 

pendidikan. 

Pari p~l 4l ~ul> (a) Undttng-Undttng No, l TMun 1979 ®pat 

disimpulkan tiga hal, yaitu: 

~. P~ dasttmyl! b~pttk d~n H:m mempunyai hak yttng ~11 unrnk memeliharn 

dan mendidik anak-anak setelah perceraian 

l>, Se~lum pe~ernhm l>apak dan il>u dapat ben;epakat, ~iapa yttng akttn 

melaksanakan pemeliharaaa dan pendidikan anak setelah perceraian 

9, 6Ha teti@i pen;eH~ihttn, ham~ dilihat ~iapa yttng mttmpu melakul®t 

pemeliharaan dan memberikan pendidikan yang baik bagi anak-anak 

Ada, ~ua,tu ke9endernngan di Indon~ia b(l}twa ~e~ud(l}t percernittn, maka 

pemeliharaan dan mendidik anak-anak harnpir selalu diserahkan kepada ibu, hal 

mi di~kttn a,tll$ kepentingttn ttnak, Oleh k~na itu, dalttm memmtul®t 

kepentingan anak harus dipertimbangkan faktor-faktor yang menyangkut keadaan 

individu y®g memeliharn ttnak d® Mak irn ~endiri, dengan ~uatu evru~i yang 

sedapat mungkin memperlihat perbedaan antara kedua orangtua yang menjadi 

~el>al> mengapa peng~iJM menjatuhl®t pilihM kep~ bapak atau ibu. 

Ada lima ( 5) faktor yang harus dipertimbangkan sebelum pengadilan 

meneta,pkan kep~11 sil!Pli Mt(lrn bapllk dan il>u diberi tllnggung j11w11b untuk 

memelihara dan mendidik anak, yaitu: 

a, Melihm ~iapa yang menj~i penyeba.b per9~ian ant(lrn bapa.k dan ibu 

b. Lingkungan dan perilaku bapak dan ibu 
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31 

(:, K~mnpmm \IDtuk mem~rikan k~~patan yang baik dan me.nye.nangkan 

ditinjau dari segi sosial ekonomi pemeliharaan dan pendidikan 

<t fiDqor umum anak. scma je.ni~ k~lmnin anak 

e. Kasih sayang yang tampak timbal balik antara bapak dan ibu dengan anak

anak dan sebaliknya 15 

bahwa: 

Dalam pasal 41 sub (b) Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 dinyatakan 

Bapak yang ~g~w.ngjawab atas ~Ya biaya p~meliharaan dan 

pendidikan yang diperlukan anak itu, bilamana bapak dalam kenyataan 

ti~ak ®pat m~em~hi kewajiban t~~but pe.nga~ilan ~apat me.ne.ntukan 

bahwa ibu ikut memikul biaya tersebut. 

v~ ketentuan t~~ebut @pat ~isimpulkan bahwa, walaup\ID anak ~rnda 

pada perwalian bapak atau ibu maka bapak berkewajiban menanggung biaya 

~~Hharaan ~an pe.n~idikan ru1ak, Hal ini s~sYai ~engan prinsip bahwa bapak 

mempunyai kewajiban untuk memberikan semua biaya yang diperlukan dalam 

k~hidupan rumah tangga, Bila t~rjadi ing~ akan tang~w.ngjawab, maka ibu dapat 

menuntut kepada pengadilan, dengan demikian pembiayaan dapat dipaksakan 

melalui hukum ~d~kan putusan pe.ngadUan, Pene.ntuan ~sar biaya t~ebut. 

pada prinsipnya ditentukan oleh keadaan objektif atas dasar standar status sosial 

ekonomi ~ bapak. 

Undang-undang Perkawinan No. I Tahun 1974 tidak mengatur secara 

t~g~ tentang hctk atau sumni \IDtuk mengunj\IDgi anak yang tidak berad.a di~wah 

15 Ibid, h. 167 
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~~liMny~, P~~ an~ hM ®n k~wajiban orang ma. m~mb~w~ 

konsekuensi logis bagi kedua orangtua untuk mempunyai hak yang bebas 

me.ngunjungi anM-anM, yang ~rd~kan ~nempan ~ng~dilan disernhlcan 

perwaliannya kepada salah satu pihak. Bahkan dapat dikatakan bahwa antara 

t>~p~ dan it>u d~p~t s~i~ s~t m~ngunjungi anM-anM tanpa larangan ®ri pihM 

yang dihunjuk sebagai wali, karena hal ini penting bagi anak itu sendiri, sehingga 

~ih ~yang dan perhatian ®ri ornnwanya te~p bi~ di~ oleh anM, .. 

Selain kewajiban bapak yang tetap harus membiayai pemeliharaan dan 

~ndidikan anM-anak. mMa mantan slli\ffii juga ~rkewajiban untuk mem~kan 

keperluan hidup kepada mantan istri, dan atau menentukan suatu kewajiban bagi 

manU1n ism, dan h~I ini ses~i dengan yang di~tur p@~ p~l41 sub(~) Undang

Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974. Artinya, pengadilan yang memutuskan 

~rk~winan dengan j~lan ~~ernian yrutg t~y~ ism tidM mempuny~i ~ 

kekayaan yang cukup untuk membiayai keperluan hidupnya dapat menentukan 

agw ®ri b.~ kek~y~ mantan suami diaml>H ~b~gian te.nrtentu untuk di~kan 

kepada mantan istri untuk keperluan hidup sehari-hari. Besar kecilnya jumlah 

ke~rluan hidup terset>ut dit~nw.kan ~rdasarkan ~sw k~ilnya pe.ngh~ilan 

mantan suami yang memungkinkan mantan istri dapat bertahan dalarn suatu cara 

b.idup yang pan~, MMa. mantan suami ~rkewajiban dalam mem~an 

keperluan hidup kepada mantan istri dan juga anak-anak, akan tetapi terdapat 

~rt>ed~~n k\mH~. y~itu; 

a. Kewajiban bapak atas biaya pemeliharaan dan pendidikan anak-anak adalah 

kewajiban hukum yang ~rsifat mutlak. dengan demikian k~li~ny~ 
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t~rm~uk smttu k~w~ji~ y~g impreatif. Artinya bahwa k~w~jiban hukum 

yang harus dipenuhi sebagai tanggung jawab yang dapat dipaksakan tanpa 

1:14~ya pilih~ ol~h J>(mgooH~ 

b. Kewajiban mantan suami untuk memberikan keperluan hidup kepada 

mM~ ism ~r,;ifa.t fatwl~tif, Artinya, ~ngooil~ "®t>at" m~m~b~ 

kewajiban pada mantan suami untuk memberikan keperluan hidup kepada 

mantan istrinya, JaQi, hal ini tidak m~rn~ k~harn~. t~pi ~ngooil~ 

dapat menetapkan kewajiban tersebut. 

A® ~~ra.pa y~g m~njadi POkok k~~~ t~rha®t> ~m~ban~ 

keperluan hidup mantan istri dari mantan suami, yaitu: 

a., Bila. ~~P~ k~~~~ hid~p ol~h p~gooil~ ~ifa.t ~~tm, 

maka dapat merupakan suatu peerasan yang tidak putus-putusnya 

b~i ml:ltl~ s~ami, a.pa.la.gi bila. m~ta.n ism menggunakm1 haknya 

dengan segala cara yang beritikad tidak baik. 

b, Bila. t~ukti bahwa. y~g m~njooi seb® ~cera.i~ ~lab m~~ 

istri, maka tidaklah pantas berdasarkan keadilan untuk mewajibkan 

mru1ta.n smtmi mem~rik~ ke~rl~ hid~p kep~ m~tatl ism 

baik yang bersifat temperer maupun permanen. Jadi, kesalahan istri 

seba.ga.i ~ny~bab ~~era.i~ mernp~ a.l~ y~g rel~vru1 @mk 

menolak tuntutan mantan istri atas kewajiban untuk memberikan 

kew.lmm hid~p kem~®. mru1ta.n ism, AkM teta.pi, bila y~g m~njooi 

penyebab perceraian adalah akibat kesalahan suami, maka adalah 
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hal yang r~l~van untuk memb.erikan tanggung jawab m~m~rikan 

keperluan hidup kepada mantan istri.16 

pengadilan hams merumuskan pembatasan-pembatasan yang pantas, 

s~bingga ))(ml~rian k~perl\lcan bidup , ters~but akan lebib relatif 

daripada permanen. Misalnya, kewajiban memberikan keperluan 

bidup mantan ism dihapus bila mantan ism bernmah tangga kembali 

dengan prla lain. 17 

Hal ini terbagi atas: 

Menurut ketentuan pasal 37 Undang-Undang Perkawinan No. I Tahun 

menurut hukumnya masing-masing. Memperhatikan ketentuan pasal 3 7 

Un®ng-Un<lang P~rkawinan No, I Taboo 1974, Undang-Undang tidak 

memberikan hukum positif tentang harta bersama hila terjadi perceraian. 

undang menyerahkan kepada "hukum yang hidup", dalam lingkungan 

penjelasan resmi atas pasal37 Undang-Undang Perkawinan No. I Tahun 

pembagian sebagai berikut: 

16 Ibid, h. 170 
17 Ibid, h, 171 
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I, DH~ \>erg~an hYkum ~gant~ bil~ hukum tersebut 

merupakan kesadaran hukurn yang hidup dalarn lingkungan 

m~ywak~t yl,lng ~rsanglwtan 

2. Cara pembagiannya akan dilakukan menurut hukum adat, hila 

hukum t~r~but m~rnp~an k~~g~ hukum yang hidup d~l&ll 

lingkungan masyarakat yang bersangkutan 

3, Di~tur 9l~h h~kum-hukum l~n. 

b. H~ b~wcmn s~~i istri 

Pasal 35 ayat (2) Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 

m~g~~an b@w~ hart~ b~wcmn d~ m~ing-m~sing sua.mi ism ®n 

harta yang diperoleh masing-masing sebagai hadiah atau warisan adalah 

gibawah ~n~~ m~ing-m~ing s~p~jang p~ pih~ ti~ 

menentukan lain. Mengenai harta yang diperoleh kerena pewarisan, 

masmg-m~ing slMlmi ism m~p~nyai h~ s~uhnya untuk 

melakukan perbuatan hukurn atas harta tersebut. Harta bahwaan yang 

<i.imiliki ~** sYami atau istri <i.~pat ~j~ m~ih t~ik~t pa<i.a k~rnbat ~~ 

suam i atau istri dan masih akan diperuntukkan untuk kepentingan 

k~bat salah sam pih~, h~ bawaan yang <i.imUiki sua.mi ata~ ism 

dapat saja merupakan harta bawaan yang diperoleh dari orangtua 

masing-m~ing ata~ h~ bawcmn yang di~ol~h atas usaha s~ndiri 

sebelum berumah tangga. Suarni atau istri mempunyai hak penuh dan 

beb~ ~r\mat apa saja atas harta bawcmnnya, s~~jang ~buman itu 

dibenarkan oleh hukum. 
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PUTUSNY A PERKA WIN AN KARENA PERCERAIAN 

Perkawinan dalam bahasa Karo diartikan dengan kata "erjabu" artinya 

berumah tangga". 18 

mempunyai arti sendiri. Rumah atau jabu yang terdiri dari bagian-bagian; tiang, 

Karo. Tiang melambangkan sembuyalc, senina siparibanen dan senina sipemeren, 

atap melambangkan kalimbubu dan rabung melambangkanpuang kalimbubu". 19 

Perkawinan dalam Hukum Adat Karo bukanlah tentang individu 

(perseorangan) saja, karena dengan perkawinan timbullah hubungan kekeluargaan 

berubahlah kedudukan sosial seseorang dalam masyarakat. 

membentuk keluarga dan rumah tangga yang bahagia dan kekal serta berguna bagi 

semata-mata urusan dan kepentingan suami isteri yang bersangkutan, melainkan 

18 Sitepu, Sempa, Sejarah Pijer Podi Adat Nggeluh Suku Karo Indonesia, Adiyo, Medan, 1995, 
h.39 

19 Ibid, op.cit 
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memberikan penilaian bibit. bobot dan bebet kepada pasangan anak sebelum 

dibentuk akan bahagia dan kekal. Namun walaupun demikian sejarah rumah 

pemutusan perkawinan atau bercerai. 

peristiwa yang luar biasa, merupakan problema sosial dan yuridis yang penting 

Menurut Professor Djojodiguno bahwa perceraian ini dikalangan orang 

sekali dalam seumur hidup, bilamana mungkin sampai kaken-kolren dan nine-

nin!fn, ~ya ~pai ~ll®li m~nj~i kaki ~~k) dan si ist~ri m~ja4i nini 

(nenek), yaitu orang tua yang sudah bercucu-cicir0
• Masyarakat Indonesia 

dihindarkan. 

perkawinan yang sudah dilakul~ itu dipertahankan seumur hidup. Tetapi apabila 

bukan bagi suami istri saja tetapi demi kepentingan keluarga kedua belah pihak, 

20 Wignjodipoero, Soerojo, Pengantar dan Azas-azas Hukmn Adal Gunung Agung, Jakarta 
1985, h. 143 
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®p~ ~m~hmkM ®11 ~~iM d.H~M k~n~ ~Yd® ti®k tercip~ ke®m~hm 

lagi dalam keluarga 

Mruca dan waiM di~~ y®g dim~~Yd deng® pemyrn~ perkawin~ 

karena perceraian adalah suatu tindakan atau peristiwa yang menyebabkan 

tm\J\lng~ ll'*llm ®1~ pe~wh~~ t~Mt\ll!, l>aik ~mrn ~Yami ®11 ism m~YPYn 

terhadap keluarga (kerabat) kedua belah pihak. 

B. Si~te~ Kf!kf!rilllilf2lg fil~il S11k11 K2lr«> 

Sistem kekerabatan yang ada pada sangat penting karena merupakan 

l>agi~ y®g ti®k terpisahbn dati kehidYP~ m~yarnkat karo. Sistem 

kekerabatan tersebut sebenarnya merupakan perwujudan dari sikap dan perilaku, 

fun~i d~ ~nggyng jawab ~Yat\1 kelyarga deng~ keluarga ll\innya Ynt\lk 

menunjukkan kepedulian dan rasa cinta kasih. Melihat sistem kekerabatan 

t~b1,1t m~a di®l~ m~yarnkat adat karo ti~ a® lagi yang ti®k term~'* 

keluarga. 

M\lnc\llnya ~i~tem kekernl>atan irn ac,ialrut di~el>al>k~ teti~inya 

perkawinan antar marga dan submarga dan perkawinan tersebut menghabiskan 

1\~wrnn~, Se\>agai ~\>atnya tro~inya kelompok kelmu-ga \>~ di samping a® 

keluarga yang lama Artinya terjadilah pertukaran-pertukaran kedudukan dan 

fungsinya mi~alnya pih~ kel\larga l~Haki lgiwin dengan pihak kelmu-g~ 

perempuan. Dalam suatu perkawinan maka keluarga pihak laki-laki dinamakan 

(In<!~ b~ru pih~k pe~mpmm ®11 sel~jYtnY~ kelmu-g~ pihak perempllilll c,ii~Yt 

kalimbubu oleh pihak keluarga laki-laki. Seterusnya yang mengambil anak 
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~nmtP~JM ®ri kc;IY¥g~ pUt~ l~H~i mc;nj~gi m1~ bc;rn pih~ l~H~i iW 

sendiri. Dalam hal tersebut terjadi proses keluarga baru disamping adanya 

k~hHt.rga lam~ yru1g ~<Ja <Jiata~nya , M~a Clkhimya timbullah ~i~~m k~k€;l'abat!m 

yang dikenal dengan istilah sangkep nggeluh atau sangkep sitelzl1
• 

Sgng~p ngg~l!ih mc;mptmyai ruti y~iw k~I~ngk~p;m hidup $grzg/wp 

nggeluh sering juga disebut ikatan sangkep sitelu, artinya kelengkapan dari tiga 

(J) \ln~l.lf <Jwam k~hrnrg~. Sgng/wp ngg~l!ih ~rfun~i m~ja<Ji w~Qah mu~yaw~ 

sekaligus menjadi perangkat dalam kelompok keluarga tertentu yang bertindak 

sc;bagai st.tlw.t atau w~ 111mah, S(l11g/wp ngg~lyh t~~bl.ltlah m~bah~ tw~n~ 

kerja menyangkut kegiatan dalam suatu kelomppok keluarga. Apa yang dihasilkan 

~~bagai puW~ mu~y~warnb, irnlah <Jil~~~~ ~~bmk-baikny~ ~mm 

tanggung jawab oleh pihak anak beru sukut. 

Adap\10 y~g t~rm~l.lk S(lng/wp Ngg~!Yh ata\1 SfJng/wp Sifefy pada 

masyarakat Karo adalah: 

I , Sykyf (SernlJYYfJk ~tau Senioo) 

Sukut (Sembuyak atau Senina) dimaksudkan dalam sukut itu termasuk dan 

senin~. A<,iaptlll p~pgc;rti;m <Jari sembliJlfJk g;m s~nioo irn ~lab s~mbyygk m-tinY<l 

saudara kandung; satu perut dalam satu ayah dan satu ibu. Sedangkan senina 

m-tinya ~l.ldwa k;,w~na ~w n~n~k. <Jalam hal ini <Jru-i pih~ ayah. Mi~lnya 

keluarga si A sebagai sukut (tuan rumah) maka didalamnya turut sembuyak dan 

~~ninanya, 

21 Sitepu Sempa, op. cit, h. 40 
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yaitu: 

a., St;11ioo lJqpq ya.itu ~uda.rn ka.rena. ayah ~rsauda.rn kandung yang b«;ra.rti 

satu nenek. 

b. St;ni@ $t;mbro'tJk Nini yaitu sauda.rn ka.r~na. n~n~k ~rsauda.rn k~ndYng, 

atau satu empung .. 

g, St;nioo St;mhY)'tJk Empung yaitu sauda.rn ka.r~na empung ~yQa.ra 

kandung. 

Sukut atau s(}mbuyqk atau s(}nioo yang unsur-un~mmya tela.b diuraikan 

diatas semua diamhil dari garis keturunan ayah. Dalam hal ini harus diingat bahwa 

~mku Ka..-9 m~nganut ga.ris k~rnnan drui pib~ l~Haki a.tau keba.p~ 

(patriarchal). 

Lttbib hmjut ~a pula .Y(}nimz (~yQa.rn) ®lam bubungan lain, dimana. 

saudara tersebut telah di luar jalur garis keturunan dalam suatu kelompok. Dapat 

tttr.iadi a.ta.s a.Qa.nya. bu\>Yngan k~lua.rga. Qa.ri ibu. drui isteri, dan 9rui a.nak, 

Ada empat nama senina yang keberadaannya hampir sama dengan dri 

yang t~la.b disebutkan itu iala.b seb.a.ga.i b.~kut : 

a. Senina sepemeren; ialah saudara karena ibu bersaudara. 

b, Senioo .Yepwibqnen iala.b sauc;iarn ka.Nna istttri ~rsauda.rn, 

c. Senina sedalanen ialah saudara karena impal menjadi isterinya. lmpal 

iruab a.nak perempua.n dari ~uda.rn laki-laki i\>u, 

d. Senina sepengalon ialah saudara karena anak perempuan kawin dengan 

l~Haki dalwn ~tu k~luarga., Mi~lnya. a.n~ perttmpmm si 6, si C dan si 
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P k~win d~gan ~~ l~H~i :;i E. m~~ :;i B. :;i C. ~ si D m~jadi 

bersaudara, padahal sebelumnya kekerabatan seperti itu belurn ada. 

s~mua gplpngan s~~ bi~ muncul :;ecarn tiba-t.ib~ ~u w~ t~tu 

justru terjadinya adalah akibat suatu perkawinan, bukan karena garis keturunan 

®ri marga t~rt~tu. 

Kemudian ada pul saudara yang disebut biak senina. Biak senina dalam 

k~k~rnbatan :;uku KarP d1:1p1:1t dikatl:lkan s~nin1:1 d1:1l1:1m j~j~g 1:1tau tingkl;lqm 

saudara hampir sama, karena masih dalam satu marga tetapi lain submarga. Biak 

s~nirtl1 <ii~gkl;lt ®n dit~tapk~ 1:1~ k~s~~l:ltan ~1:1, Mi~lnYI:l si A b~rmarg1:1 

Karo-kari Sitepu, maka ditetapkan biak senina dari B yang bermarga Karo-karo 

Bar-us, j1:1di masih <il:lll:lm lingkung~ marg1:1 Karp-karp, Biak $<mirw. \>rnungsi 

sebagai saksi dan penjamin dalam musyawarah sangkep ngge/uh untuk 

m~ml>i9l:lfl:lk~ ~IJ m~ny~l~s1:1ik~ h1:1l-h1:1l y~g t~ril:ldi dl:ll1:1m k~lJJwg~. Biak 

senina dalam "sigameten" artinya timbal batik. Kalau si A mengadakan kegiatan 

l:ld1:1t. m~1:1 si 6 m~j1:1di biak s~ninm1YI:l dan kl:ll1:1u si B m~ngl:ld~ kegj1:1tan 1:1d1:1t 

maka si A menjadi biak seninanya. 

2, Kalimlmbu 

Kalimbubu ialah pihak keluarga perempuan yang dikawini. Dalam hal ini 

l>il1:1 pih1:1k ll:lki-ll:lki k1:1win deng~ s~Prnng P~NmP~. m~1:1 k~liJI:lTgl:l pih~ 

keluarga perempuan itu adalah kalimbubu pihak laki-laki. Disebabkan adanya 

~rk1:1winiD1 t~rs~but ml:lkl:l n~~k. l:lYI:lh <1M ~~-~~YI:l s~mua t~JI:lh mas!Jk 

menjadi golongan lralimbubu. 
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P.~lrun ~d~t Km-o k~dudYkan k41im!Ju!Ju s.angat dihormati, m~lM 

disebutkan dengan istilah "Dibata Idah" artinya Tuhan yang dapat dilihat. 

KPiimbubu m~miliki ~r~aan d~ngan $Ukut ~tau $?m!Juyqk, k~a k41im!Ju!Ju 

dibedakan secara berjenjang mulai · dari atas sarnpai ke bawah. Oleh karena itu 

lc{lfimbubu unmk !;~ti~p j~njang ~tau tingk~tan di~ nrunanya untYk ®p~t 

membedakannya. 

Kq!fm!Ju!Ju m~\lnlt j~jang ~\1 tingk~y~ ~b~ai ~t ; 

a. Kalimbubu Taneh disebut juga Kalimbubu Simajek Lulang, ialah 

lc{lfimhubu yang t~rm~\lk ~ndiri krunpung, Jooi ®lam hal ini dikaitkan 

dengan sejarah dan seterusnya golongannya tetap dihargai dan dikenal 

d~ngan nam~ iw.. 

b. Kalimbubu Bena-Bena ialah kalimbubu setingkat empung, dalam hal ini 

t~rmasYk saudara. anak dan k~W.rnnannya, 

c. Kalimbubu Tua, ialah ka/imbubu setingkat nenek, dalarn hal ini termasuk 

s~udm-any~ an~ dan ~\l~\111Y~. 

d. Kalimbubu Simada Dareh ialah kalimbubu setingkat ayah, termasuk 

IJ~pak, ~u®ra. dan anaklly~, 

e. Kalimbubu Iperdemui ialah kalimbubu langsung karena anak 

~r~mpua1111y~ dik~wini, d~lrun hal ini t~rm~Yk bapakny~ ~udarn dan 

anaknya 
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S~la.in rngam Tw!imbubu yang t~lah diurnikan w~but masih ~ golongan 

kalimhuhu lain yaitu : 

~- fugng Kalimbuhu i~lab ~mtm lw!imbubu dan lw!imb~bu itu ~diri 

dengan berbagai tingkatannya. 

b. Puang Puang i~@ pY~:IDg kglimhuiJu dwi kglimiJubu itu s~diri, t~rmasuk 

semua tingkatan dari puang ni puang. 

3, Am:zkBeru 

Anak heru ialah pihak keluarga laki-laki yang kawin atau mengambil anak 

~~PlJan s~tu k~h~~ga., Contoh; 1\:(!l~ga A kawin d~ngan anal\: J)(!T(!mpuan 

keluarga B, maka keluarga A menjadi anak beru keluarga B. Padahal sebelumnya 

k~l~ga B t~ntu t~lah m~miliki anal\: ~ru s~~ ~rj~njang atau m(!nlJrut 

tingkatan. 

Oolongan analc h?ru yang sama Q(!llgan gq/(mgan kgfimbubu ®lam hal 

jenjang atau tingkatan derajat berdasarkan keturunan. Oleh karena itu untuk anak 

beru juga di~ nama S(!suai d~gan jmjang atalJ tingkatmmya untuk ®pat 

membedakan satu dengan yang lain. 

An9lc h?ru m~nlJrut j~njang dan tingkatannya s~bagai ~rikut ; 

a. Anak Beru Tameh 

Aook h?ru tameh ialah golongan anal\: ~ru yang ikut m(!ndirikan s~ 

kampung. Anak heru demikian disebut juga anak heru singian rodang. 

Anak htlru tqme.h yang t(!l@ b(!gitu lama k~~iannya, tempi mendapat 

nama penghormatan kepada generasinya di dalam suatu kampung. 
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b, Anqfc lJ~ro Tua 

Anak beru tua ialah anak beru langsung dari empung. Tapi larnbat laun 

ana!c be111 f1AP te~but dinyatakan ialah anak bern setingkat nenek, 

Anak beru tersbut tetap dihargai tennasuk saudara, anak dan cucunya. 

~, Ana!c lJe111 Si~~kuh lJak!J Tutup 

Anak beru sincekuh baluJ tutup ialah anak beru langsung dari ayah. 

®Jam ani anak lakHaki ®ri ~UQ!IDl PmmlPuan kan4tmg ayah, 

Dinarnakan golongan ini dengan anak beru sincekuh baluJ tutup 

4isingkat sin~kub baka. artinya dia tiQak sungkan ®n ada Janmgan 

mengarnbil apa saja di rumah lcalimbuhunya. Baka artinya suatu 

tempat penyimpanan banmg ~rharga, jad.i istilah itu merupakan suatu 

kiasan saja. Menurut biasanya anak heru demikian telah dua kali 

m(tngambil }}ern dan kalimbubunya t(t~but, 

d Anak Beru Iangkip Atau Anak Beru Iperdemui 

Anak beru iangkip a!m! anak bern iperdemui ialah go.lo.ngan anak ~rn 

langsung karena terjadinya perkawinan. Selarna ini mungkin 

k(tdudukannya bukan s(tbagai ana!c bern, t~pi setelah mengawini 

anak perempuan suatu keluarga, maka dalarn keluarga itu dia menjadi 

ana!c beru iangkip atm! beru ipen;Jemui, 

Sel~in golo.ngan ana!c bern yang t(tlah dikemukakan tersebut jib 4Uihat 

dari kedudukannya maka terdapat juga anak heru yang narnanya lain. 
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Amzk b(Jry te~b.ut i~J~; 

a. Anak beru menteri (menteri asa1 katanya minteri) yaitu anak beru dari 

gng/c bery itu ~emliri , 

b. Anak beru singikuri (singikuri asal katanya singikurz} yaitu anak beru dari 

gmz/c bflru rmJnteri, 

Berdasarkan kebiasan dan pengalaman, golongan anak beru tersebut hanya 

~a.mp~i ~li~itu s.aj~ j~d.i tid.ak d.itern~kan , D~la.m ~umu kelompok keluarg~ gmzk 

beru singikuri masih dikenal dan ikut berperan aktif, namun lebih dari itu sudah 

~rnlih posisi ~u ked.ud.ukanny~. 

Sanglcep nggeluh (sanglcep sitelu) yang sering juga disebut sanglcep 

ngge.lHh pe.rkflrk-kflc!fln itu ~rn~ d.~lrun ti~p-ti~p kelompok keJuarga. Akan t~i 

ada lagi yang disebut sanglcep nggeluh kuta, ini berarti sanglcep nggeluh perkade

kgq(Jn b.eg~b.ung d.eng~n sgng/wp nggfllHh PflngH/H dan tenn~uk pul~ golongan !Ji 

erjabaten (yang memiliki profcsi) seperti dukun, tukang dan simbisa di kampung . 

Tug~ d.~ !JPng!wp nggeiHh kHtP i~IM memusY~warnhkan seg~J~ ses\mtu 

kepentingan kampung termasuk menyelesaiakan permasalahan yang timbul dalam 

ku~ ®la.m ~rti kategoriny~ b.es.ar, 

<;. Se~~~~~~ P~t~~gy~ P~r~w!g~g 

Pada dasarnya suatu perkawinan dapat putus dikarenakan kematian atau 

pe~rni~, !1Itusny~ perk~winan menurnt hukum ~d.at Karo d.isebut mbg/u, D~la.m 

adat Karo tidak dikenal putusnya perkawinan karena kematian, karena hubungan 

seb.a~i akib.~t wk~winan tid.~k ~an putus ~p~h~gi k~n~ jiM perk~winan tid.ak 
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m~iliki ktm!rnmm. P~ mas.y~at Karo yang me.nganut s.i:rtem patrilineal 

dengan bentuk perkawinan jujur, isteri tetap berada di lingkungan suarni karena 

is.teri bukan lagj mengikuti keluarganya tempi s.udab mengikuti kekerabatan suami 

dan isteri tetap rnempunyai hak atas pemeliharaan anak dan harta dalam 

perkawinan itu, 

Putusnya perkawinan karena perceraian baik rnenurut agama ataupun 

me.nm-Yt hukum adat adalah perbuatan t~ela, Terjadinya percernian ®lam suatu 

perkawinan berati juga akan terjadi kerenggangan atau bahkan putus hubungan 

kek~batan diantarn kedua belah pihak. Pen;eraian dalam bahas.a Karo dis.ebut 

dengan simulihen atau sirang. Bila terjadi perceraian maka yang berhak 

mengurus atau memutuskan s.uatu per9eraian adalah anak !Jeru, $.f:nirw. dan 

kalimbubu dari kedua belah pihak, tetapi sebelurn terjadi perceraian pihak-pihak 

yang term~uk dalam $(mg/ri;p $itt:!Y akan berusaha untuk mendamaikan suami 

isteri dan mencari jalan keluar yang baik tanpa harus bercerai dan kernbali rnenata 

rumah tangga tersebut, 

Dalam setiap perceraian harus disebutkan dengan jelas faktor-faktor yang 

mertjadi penyebab per~ian ap~ pihak s.uamui atau is.teri yang mertjad.i 

penyebab perceraian. Hal ini dianggap penting karena dalam adat Karo akan 

sehdu dihubungkan de.ngan uang jujur, Jika yang mertjadi penyebab pen;ernian 

adalah suami (seperti berzinah) maka isteri tidak perlu rnengembalikan uang jujur 

kep~ pihak suami tetapi uang jujur akan hilang, Dan sebaliknya juga jika istri 

yang menjadi penyebab perceraian sepcrti rneninggalkan rumah dan pergi 
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~~a lakHaki lain :;~~'lgk.an ma:;ih t~rikat pc;rkawinan maka i~tri wajib 

membayar kembali uang jujur kepada pihak suami. 

M~nurut hukum a®t Karo yang menjadi faktor wrjadinya pc;rc~an 

adalah: 

I, Tidak m~miliki k~an 

Anak merupakan penerus keluarga dan menjadi kebanggaan keluarga. 

!Allam kon~p:;i ~rpikir ma:;y~at Karo. bahwa dalam :;\lrat k~luarga m~Wl9 

anak laki-laki dan perempuan. 

Anak lakHaki dHamb.angk.~ :;~b.agai matahari dan anak pc;r~puan 

dilambangkan sebagai bulan, sehingga tercipta ungkapan dalam masyarakat Karo 

yait\1 j~Ampq mqtqhqri ra'i b1AIWI Gumpa matahari dan bulan), Anak lakHaki 

dianggap sebagai tuah (berkat) dan kelak akan menyelesaiakan seluruh 

~rm~lahan di k~luarga k~HmbublJ. dan anak pc;~puan ad~dah $Wlggqp 

(berkat) bagi anak beru. 

2. Pen:inahan 

Suami atau isteri yang melakukan perzinahan akan mempunyai akibat 

yang ~ama dalam masy~at Karo. 1ika pc;n;inahan dilak\lkan ol~h pihak laki-laki 

mak:a uang jujur akan hilang, tapi jika isteri yang melakukan perzinahan maka 

pihak i~teri haro.~ memb.ayar uangj\Uw k~ada pihak :;uami, 

3. Tidak memberi nafkah 

Apabila :;uami tidak mem~rikan natkah lahir batin k~pada i~teri maka 

alasan ini dapat dijadikan alasan untuk bercerai. Dalam hal ini pihak sanglcep 

$ittJI1A gendernng unt\lk mem~rikan ke:;ab.aran dan pc;ngertian kepada i~eri. 
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m~nY~~ i~~ri tmtuk k~$~pl:ltarl k~a® $1M\mi, t~tapi jika hal itu ~udall 

dianggap terlalu lama sedangakan suami tidak menunjukkan perubahan maka 

isteri dapat mengajukan perceraian dan dapat disampaikan kepada keluarga.22 

4. Suami meninggalkan isteri dalam waktu yang lama 

Suami yang meninggalkan isteri tanpa ada penjelasan dapat dijadikan 

~ atau al~ ~~rnhm. SlM\mi ti~ak be.rtanggung jaw® ak~ k~hi~up~ 

isteri dan anak-anaknya, karena suami adalah sebagai kepala rumah tangga. 

J). Ak!IJ~t f~r~~i~g M~m~r~t H~k~m Ad~t ~ro 

Suami atau isteri yang sudah bercerai dapat kembali berumah tangga tetapi 

t~~P dibarnp~ agar tidak m~ninggalk~ tanggung j~w~bny~ t~rntama kepa® 

anak-anak. Segala sesuatu yang terjadi yang menjadi tanggung jawab suami atau 

i~~ri y~g t~Iah ~r~~i ~i~ kepada k~u~ atau kebijaksa.n~ pada 

sangkep sitelu. Setelah pihak suami dan isteri, beserta sanglcep sitelu tidak. 

~rb~U mendamaik~ ~lM\mi i~t~ri y~g ~~g mengalami k~goncang~ dalam 

rumah tangga, maka sangkep sitelu juga harus membicarakan yang menjadi 

tanggung jawab kedua ~lah pihak. 

Adapun yang menjadi akibat putusnya perkawinan karena perceraian 

a®lah ~~bagai ~rikut : 

1. Akibat Putusnya perkawinan karena perceraian terhadap anak-anak 

Pilmgkunw m~y~t Karo y~g m~lak~ perkawin~ jujur, maka 

pemeliharaan anak-anak berada pada pihak suami. Jika anak berada di 

22 Prinst, Darwan. Adat Karo, Bina Media, Medan, 2004, h. 128 
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~gm1 i~t~ri dik~nakan u~ia Mak m~ih kecil, tetapi Mak tetap 

mempunyai hak dan kewajiban serta kedudukan pada keluarga suami. 

Pemeliharaan atau penghidupM ~ehari-hari dan pendidikan anak meruadi 

tanggung jawab suami atau ayah kandung anak tersebut, bukan ibu atau 

kernbat ibu wala~mun cialam kenya~nya anak bern® pada pengaw~ 

istri. 

2, Akibat putusnya pefkaWinM kwena petWraimt terha9ap harta wari~ 

Apabila terjadi perceraian, maka istri hams meninggalkan rumah atau 

kediaman suami tatma m~ndapat pembagian harta perkawinan, Jika ada 

kebijaksanaan pada sangkep sitelu maka perbandingan atas pembagian 

harta yang didapat S<;)ama J>erkawinan adalah J~bib besar jumlrumya 

kepada suami. Tetapi masing-masing pihak tetap memiliki hak penuh atas 

hW@ pribadinya baik yang giperoleh Qari harta wariSmt atau harta a~ 

usaha sendiri sebelum terjadi perkawinan. 

3, Akibat kepada keluarga kedua bel® pibak 

Jika perceraian terjadi antara suami dan istri maka hubungan kekeluargaan 

yang terjalin ~jak pefkawinan akan tetiadi k~renggangan dan bisa ~ja 

putus kek~rabatan jika tidak memiliki keturunan. Pihak keluarga masing

masing berhak a~ harta bawaan, 

4. Akibat kepada suami 

Jika pe~erniM !iUdah di~Wjui oleh masing-m~ing pihak dan $W1g/wp 

sitelu, maka suami dapat menikah kembali sesuai dengan ketentuan 

perkawinan menurnt adat Karo. Suami berhak ~rns pemelib~ anak-
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perceraian. 

Istri dapat memelihara anak terutama jika anak masih dibawah umur, 

marga yang didapat dari ayah, walaupun perceraian telah terjadi. Istri juga 
·,, 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa kesimpulan dan saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bah-bah sebelumya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai beri~ut : 

I. Putusnya perkawinan menurut Undang-undang Perkawinan No. 1 tahun 

1974 disebakan oleh 3 (tiga) hal, yaitu dengan kematian, perceraian dan 

atas putusnya pengadilan. Sedangkan dalam adat karo putusnya 

perkawinan disebabkan oleh perceraian (sirang) 

2. Perceraian pada adat karo berkaitan dengan pengambilan uang jujur dan 

hal ini dilihat dari pihak yang menjadi penyebab perceraian dalam rumah 

tangga 

3. Sistem kekerabatan yang dikenal dengan nama sangkep sitelu mempunyai 

peranan penting dalam setiap aspek kehidupan termasuk dalam hal 

perceraian. Sangkep sitelu akan memusyawarahkan masalah perceraian 

yang terjadi, jika tidak ada jalan damai maka sangkep sitelu yang 

memutuskan perceraian dan juga mengatur pembagian harta dan 

peme!iharaan anak. 

4. Kesadaran pada masyarakat yang berada di Desa Doulu, Berastagi untuk 

men}re esaika:n perceraian ke pengadilan sudah baik. Hal ini disebabkan 

untuk. mengh:irrdari permasalahan yang dapat saja muncul akibat 

63 
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perceraian, karena dengan juga mengurus perceraian ke lembaga 

pengadilan maka perceraian tersebut telah mempunyai kekuatan hukum. 

Perceraian lebih disampaikan dan diselesaikan melalui sang/rep sitelu jika 

tidak ada jalan damai maka perceraian disampaikan ke pengadilan. 

B. Saran 

l. Tidak ada suatu perundang-undangan yang secara sempuma dapat 

mengatur segenap aspek ketertiban masyarakat, karena perkembangan 

masyarakat selalu Jebih cepat daripada perkembangan hukum. Dilain pihak 

adalah suatu tantangan terhadap hukum untuk dapat menjangkau masa 

yang akan datang. Demikian pula dengan diundangkannya undang-undang 

perkawinan, yang memerlukan pemikiran yang mengarah pada 

penyempumaan peraturan perundang-undangan. 

2. Agar tetap menjaga sistem kekerabatan sang/rep sitelu pada masyarakat 

Karo, karena hal ini diperlukan untuk lebih mempererat hubungan 

masyarakat Karo dan kebiasaan musyawarah untuk mencari jalan damai 

tetap ada diera globalisasi seperti saat ini. 

3. Agar masyarakat Karo tetap memperhatikan kaidah pada hukum yang 

berlaku dalam hal ini Undang-Undang Perkawinan, dengan demikian 

keteraturan hidup tetap dapat tercapai dan rasa keadilan tetap dapat 

dirasakan oleh laki-laki dan perempuan 
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